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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 
Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 


1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 
Pasal 72 


1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan per- 
buatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat 
(1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 
singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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BAB I 


DanrLA melangkah limbung menelusuri lorong 
yang akan membawanya ke dunia bebas. Di bela- 
kang sana, tertinggal masa lalunya yang kelam di 
balik jeruji besi. Sekali lagi dia menoleh ke bela- 
kang. Ke pintu besi berterali kokoh yang telah lima 
tahun memisahkannya dari dunia luar. 

Sebenarnya masa hukumannya masih setahun 
lagi. Tetapi tiga kali memperoleh pengurangan hu- 
kuman membuat Danila dibebaskan lebih cepat. 

Permadi, suaminya, yang telah lama menunggu 
nya. 

"Bagaimana keadaanmu, Nila?” suara Permadi 
demikian ramah. Sorot matanya pun demikian me- 
nyejukkan. Tetapi dia tidak memeluk istrinya se- 
perti yang Danila harapkan.... 

Tidak ada sorot kerinduan dalam matanya. Tidak 
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ada kehangatan dalam suaranya. Tidak ada pula 
pelukan kasih sayang yang demikian Danila damba- 
kan. 

Permadi memang bersikap ramah. Terlalu ramah 
malah. Tetapi tidak mesra.... Tidak rindukah dia 
pada istrinya? Padahal telah lima tahun mereka ber- 
pisah! 

”Mana Rina?” tanya Danila getir, menyembunyi- 
kan kekecewaannya. 

” Sakit.” 

”Sakit? Sakit apa?” 

”Demam.” 

Tentu saja Permadi tidak menjelaskan demam 
apa yang diidap anak mereka. Takut Danila kaget. 
Permadi masih ingat bagaimana terkejutnya dia ke- 
tika Dokter Ananta mendiagnosis penyakit anaknya. 
Demam berdarah! Orangtua mana yang tidak ter- 
kejut mendengarnya? Nah, Danila bisa shock kalau 
tahu... 

Tetapi Danila ternyata lebih shock melihat siapa 
yang merawat anaknya daripada mendengar apa 
penyakit Rina. Dokter Ananta! Perempuan yang 
paling tidak diinginkannya berada bersama suami- 
nya.... Bekas istri Permadi. Orang yang menyebab- 
kan dia harus mendekam lima tahun dalam pen- 
jara! 

Memang bukan salah Ananta. Danila-lah yang 
membunuh Rivani, putri Ananta. Tetapi bukankah 
semua itu terjadi gara-gara Ananta? Gara-gara Riva- 
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ni mencemburui ibunya sendiri dan hendak me- 
nikam Salman, kekasihnya, sekaligus ayah gelap- 
nya? 

Peristiwa itu masih terbayang jelas dalam benak 
Danila walaupun lima tahun telah berlalu. Permadi 
yang bermaksud mencegah Rivani menikam Salman 
terluka. Darah bercucuran dari tangannya. Danila 
panik. Menerjang ke depan. Dan merampas pisau 
di tangan Rivani. Lalu semuanya berlangsung sa- 
ngat cepat. Danila sendiri tidak mampu mengkaji- 
nya kembali. Begitu saja pisau di tangannya me- 
luncur ke dada Rivani.... 

Entah iblis mana yang menggerakkan tangannya. 
Meminjam dirinya untuk diperalat membunuh 
orang... orang yang bahkan nyaris tidak dikenal- 
nya! 

Danila masih sering memekik di dalam penjara 
kalau teringat peristiwa itu. Bulan-bulan pertama 
dalam sel, dia malah dianggap terganggu ingatan- 
nya, sampai perlu dirawat oleh seorang dokter jiwa. 
Dia sering melihat Rivani datang dengan pisau ter- 
hunus yang berlumuran darah.... 

Memang trauma psikis yang amat berat bagi 
Danila. Dari seorang anak manja dia jatuh menjadi 
kekasih gelap seorang pelukis. Padahal saat itu dia 
masih duduk di bangku SMA. 

Setelah hamil, Danila baru sadar, Permadi hanya 
menganggapnya sebagai tempat pelarian. Dia masih 
mencintai istrinya. Dia hanya frustrasi karena kalah 
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bersaing dalam rumah tangganya sendiri. Padahal 
Danila sudah telanjur mencintainya. 

Tatkala akhirnya Danila berhasil menjadi istri 
Permadi, dia tetap tak mampu meraih cinta laki- 
laki itu. Dokter Ananta masih terlampau menarik 
bagi Permadi. Dan dia masih tetap menarik sampai 
sekarang.... 

”Apa kabar?” sapanya ketika menjabat tangan 
Danila. 

Sikapnya sudah kembali seperti dulu, seperti ke- 
tika pertama kali Danila mengenalnya. Tenang. 
Anggun. Pandai menguasai diri. Wajahnya masih 
tetap cantik. Meskipun tampak lebih tua. Wajah 
seorang wanita berumur tiga puluh delapan tahun 
yang masih tetap menarik walaupun memendam 
kesepian. Sebentuk wajah yang menyimpan kesedih- 
an. Membendung penderitaan. Tetapi tidak menam- 
pilkan dendam.... 

Benarkah dia tidak sakit hati pada orang yang 
membunuh anaknya? Anaknya satu-satunya.... Anak 
yang selama belasan tahun diperlakukannya sebagai 
adiknya, tetapi yang tetap dikasihinya sebagai anak- 
nya, orang yang paling disayanginya.... 

Benarkah Dokter Ananta tidak mendendam pada 
Danila sampai dia rela merawat Rina seperti ini? 
Benarkah... semua itu dilakukannya semata-mata 
karena kewajibannya sebagai dokter? Atau... karena 
dia masih mencintai Permadi, ayah anak itu? 

Kalau Permadi sampai membawa Rina kepada- 
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nya, bukan kepada dokter lain, bukankah itu ber- 
arti hubungan mereka masih cukup dekat? Bahkan 
mungkin... lebih intim daripada ketika Danila me- 
ninggalkan suaminya lima tahun yang lalu? 

Dan temyata, bukan cuma hal itu yang membuat 
Danila resah. Begitu melihat Rina, yang masih ter- 
baring lemah di tempat tidurya, dia merasa ter- 
pukul. 

Penyakit Rina temyata bukan demam biasa se- 
perti yang disangkanya. Demam biasa tidak menye- 
babkan anaknya selemah dan sepucat itu. Lebih- 
lebih ketika Danila melihat bekas tusukan jarum 
infus di pergelangan kaki Rina.... 

Kulit di daerah itu lebam kebiru-biruan sebesar 
uang logam seratusan.... Kalau dia cuma mengidap 
demam biasa, buat apa dia diinfus? 

”Demam berdarah,” kata Permadi akhimya. ”Tapi 
masa kritisnya sudah lewat. Karena itu dia sudah 
boleh dibawa pulang.” 

Danila menatap anaknya yang sedang tidur itu 
dengan penuh kerinduan. Lima tahun dalam pen- 
jara, hanya beberapa kali Permadi membawa Rina 
untuk menengoknya. 

"Suasana dan lingkungan penjara kurang baik 
untuk perkembangan jiwa Rina,” kilah Permadi se- 
tiap kali dia berkunjung tanpa Rina dan Danila 
menanyakan anaknya. 

Terpaksa Danila memendam kerinduannya sam- 
bil membayangkan sudah sebesar apa anaknya seka- 
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rang. Sudah bertambah tinggikah tubuhnya? Sudah 
bertambah cantikkah wajahnya? 

Ah, Rina memang manis. Tidak puas-puasnya 
Danila mengawasi anaknya yang sedang terlelap. 
Bulu matanya yang panjang lentik menghiasi pe- 
lupuk matanya yang terpejam rapat. Bibirnya yang 
tipis dan mungil itu memang masih tampak pucat. 
Tetapi bahkan sisa-sisa penderitaannya selama sakit 
pun tidak mampu meredam daya tarik yang ditam- 
pilkan oleh sebentuk paras yang ayu menggemaskan 
itu. 

Tak tahan lagi Danila mengekang kerinduannya. 
Dipeluknya Rina erat-erat sampai anak itu meng- 
gelinjang karena kaget. Permadi yang tegak di dekat 
pembaringan anaknya tidak keburu mencegah. Dia 
hanya tertegun mengawasi adegan itu. 

Mula-mula tentu saja Rina memekik marah ka- 
rena merasa tidurnya terganggu. Dia baru terdiam 
ketika melihat siapa yang memeluknya. 

”Ini Ibu, Rin,” bisik Danila sambil mendekap 
putrinya erat-erat. Cuma itu yang mampu diucap- 
kannya. Karena sesudah itu, air matanya mengucur 
deras dan tangisnya pecah mengisi kesunyian di 
sana. 

Permadi memalingkan wajahnya. Bukan karena 
tidak tega melihat Danila menangis. Tetapi karena 
tidak sampai hati melihat cara Rina menatap ibu- 
nya. 

Rina memang tidak berkata apa-apa. Tidak me- 
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nolak didekap seerat itu oleh ibunya. Tidak keberat- 
an air mata ibunya membasahi sekujur wajahnya. 
Tetapi cuma itu. Selebihnya, dia tidak berbuat apa- 
apa. Dia cuma kaget. 

Tidak ada manifestasi kerinduan kepada ibunya. 
Tidak ada penampilan kasih sayang. Tidak ada 
tanda-tanda kedekatan hubungan mereka. Dia me- 
rasa asing kepada ibunya sendiri. Dan yang ter- 
tegun bukan hanya Permadi. Danila juga. 

Tentu saja Danila dapat merasakan tawarnya sam- 
butan Rina. Dan sikap anaknya itu membuatnya 
sangat terpukul. Kehadirannya kembali di tengah- 
tengah keluarganya seolah-olah tidak mendapat 
sambutan. 

Mula-mula suaminya. Lalu kini, anaknya.... Tidak 
ada kehangatan yang diharapkannya. Mereka seperti 
berada di dua dunia yang terpisah. Dunia yang 
dibatasi oleh kaca bening yang tebal. Dapat saling 
melihat, tapi tidak dapat saling menyentuh.... 


Kok Ok 


Belum terlalu malam ketika Permadi menyuruh 
Danila tidur. Baru pukul sembilan. Mereka baru 
selesai makan malam. Makan malam pertama di 
rumah. Tetapi mengapa tidak ada kehangatan me- 
nyelimuti suasana makan malam mereka? 

”Kamu capek,” kata Permadi tanpa nada. "Lebih 
baik tidur.” 
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Permadi sendiri memang tidak pergi ke mana- 
mana. Dia hanya pergi menemani Rina tidur. Ke- 
mudian membaca koran. Dan masuk ke kamar 
kerjanya. 

Danila masuk ke kamar Rina sesudah putrinya 
terlelap. Mengecup pipinya. Dan kembali ke kamar- 
nya sendiri. Menukar bajunya dengan gaun tidur 
yang telah lima tahun tidak dipakainya. 

Aneh rasanya merasakan lagi bahan yang halus 
itu menyentuh kulit tubuhnya. Lama dia tegak di 
depan cermin. Tubuhnya yang terbayang jelas di 
balik gaun tidur yang tipis itu tidak seindah dulu 
lagi. Tubuh kurus yang tidak terurus. Dengan 
bunga-bunga panu di sana-sini. Ah, sungguh bukan 
penampilan yang sedap dilihat! 

Danila meraba wajahnya dengan kedua belah 
tangannya. Alangkah kasarnya kulitnya. Alangkah 
hitam warnanya. Tidak ada lagi kecantikan yang 
dulu pemah dimilikinya. Kulit wajahnya kering ber- 
sisik. Tulang pipinya menonjol. Matanya letih dan 
layu. 

Itukah sebabnya Permadi tidak masuk-masuk 
juga ke kamar mereka? Tidak rindukah dia pada 
istrinya? Atau dia malah merasa jijik? 

Hampir tiga jam Danila menanti suaminya de- 
ngan sia-sia. Tetapi Permadi tidak muncul juga. 

Ketika Danila melangkah ke luar, ruang tengah 
telah sunyi dan gelap. Televisi telah dipadamkan. 
Tidak ada Permadi di sana. Dia juga tidak berada 


12 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


di kamar Rina. Tidak ada pula di ruang kerjanya. 
Sambil mengendap-endap Danila melangkah ke 
kamar tidur sebelah. Pintu kamar itu tidak ter- 
kunci. Danila dapat mendorongnya dengan mudah. 
Dan dia melihat suaminya terbaring tenang di atas 
tempat tidur. 

Dengkurnya rata mengisi kesunyian yang hanya 
diisi oleh suara embusan AC. Dengan hati-hati 
Danila menutup pintu kamar. Dan kembali ke 
kamarnya dengan kecewa. 


skok ok 


"Anak-anak adalah makhluk yang paling jujur,” 
sahut Ananta ketika Permadi menceritakan sikap 
Rina menyambut kedatangan ibunya. "Mereka ti- 
dak dapat memalsukan sikap. Rina sudah lama ti- 
dak bertemu dengan ibunya. Ketika ditinggalkan, 
dia baru berumur empat tahun. Jangan harapkan 
dia langsung merangkul Danila. Tetapi percayalah, 
ada benang halus yang menghubungkan nurani se- 
orang ibu dengan anaknya. Dan benang itu takkan 
terputus sekalipun dipisahkan oleh penjara. Seben- 
tar lagi, tidak ada orang yang lebih dekat kepada 
Rina selain ibu kandungnya.” 

Ketika mengucapkan kata-kata itu, Ananta harus 
meredam kepedihan hatinya. Selama Danila tidak 
ada, dialah perempuan yang paling dekat dengan 
Rina. Mereka sama-sama kehilangan. Rina kehilang- 
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an ibunya. Ananta kehilangan anaknya. Mereka sa- 
ling membutuhkan. Saling mengisi. Saling meleng- 
kapi. 

Mula-mula Ananta memang selalu menolak ke- 
datangan Permadi. Dia merasa tidak pantas kalau 
laki-laki itu sering-sering berkunjung ke rumahnya. 
Dia sudah menjadi suami perempuan lain. Dan 
istrinya sedang meringkuk di dalam penjara. 

Tetapi kalau Permadi datang membawa Rina 
yang sakit, yang tidak mau makan, yang menangis 
terus mencari ibunya, bagaimana Ananta tega me- 
nolaknya? Lama-kelamaan Rina menjadi begitu de- 
kat dengannya. Dan Ananta merasa kehilangan jika 
sehari saja tidak melihat Rina. 

Sekarang, pada saat hubungan mereka sudah de- 
mikian dekat, Danila kembali. Ananta harus menye- 
rahkan Rina kembali kepada ibu kandungnya. Fa- 
tamorgana itu telah lenyap. Dia harus kembali ke 
alam nyata. Rina bukan miliknya. Bukan anaknya. 
Bukan Rivani.... 

Ananta memalingkan wajahnya. Berusaha me- 
nyembunyikan air matanya. Tetapi Permadi telah 
melihatnya. Dan dia tahu untuk apa air mata itu. 
Sebilah belati kecil yang tidak terlihat menikam hati 
Permadi. Dia merasa pedih. Merasa ikut terluka. 
Dan sebuah pikiran jelek melintas di otaknya... se- 
andainya Danila tidak ada... maukah Ananta kem- 
bali kepadanya, demi Rina? Selama ini Ananta me- 
mang selalu menolak tawarannya untuk rujuk. 
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”Tak pantas lagi kamu mengucapkannya!” gerutu 
Ananta kesal. "Kamu telah menikah. Dan istrimu 
sudah mengorbankan kebebasannya demi menye- 
lamatkanmu!” 

Tapi benarkah Ananta tidak mengharapkannya 
lagi? Benarkah sudah sirna sama sekali puing-puing 
cinta di hatinya? Permadi tidak percaya! 

Dia seorang laki-laki. Dan seorang laki-laki tahu 
sekali kalau ada peluang sedikit saja untuk merebut 
apa yang diinginkannya.... 

Salman memang sudah kembali. Dan laki-laki 
itu cinta Ananta yang pertama. Tapi cuma itu mo- 
dalnya! Sebagai pria, dia sama sekali tidak menarik! 
Kecuali barangkali, untuk remaja dungu macam 
Rivani! 

Kerjanya cuma menunggu. Menunggu. Menung- 
gu. Menunggu sampai Ananta menoleh kepadanya. 
Tetapi Ananta bukan tipe perempuan seperti itu. 
Dia tidak akan menoleh kalau tidak dipaksa! 

Dan Permadi tahu sekali hal itu. Dia juga tahu 
sekali kelebihan yang dimilikinya. Dia masih terlalu 
menarik bagi Ananta. Masih terlampau sulit untuk 
dienyahkan! Apalagi dengan Rina di sampingnya... 
Seandainya tidak ada Danila. Ya, seandainya tidak 
ada Danila.... 

Ananta memang tidak seperti dulu. Sejak ke- 
hilangan Rivani, dia seperti kehilangan segala-gala- 
nya. Dia tidak melanjutkan studinya. Padahal ke- 
tika peristiwa itu terjadi, dia sedang mengambil 


15 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


spesialisasi Ilmu Kebidanan dan Penyakit Kandung- 
abi: 

Ibunya juga sering sakit-sakitan, sehingga tidak 
mampu lagi berdagang kue, satu-satunya kepandaian- 
nya untuk mencari nafkah. Terpaksa Ananta me- 
nunda studinya. Dan membuka praktek. Itu pun 
tanpa semangat. Dia seolah-olah telah kehilangan 
gairahnya. 

"Orang lain kutolong,” tangisnya hampir setiap 
malam. ”Anakku sendiri tidak mampu kuselamat- 
kan!” 

Dalam masa yang sulit itu, Salman dan Permadi 
sama-sama berusaha sekuat tenaga untuk meng- 
hiburnya. Permadi malah memindahkan domisili 
perusahaannya ke Jakarta supaya dapat selalu berada 
di dekat Ananta dan Danila. Sementara Salman 
masih berusaha terus mencari Nita, cucunya yang 
hilang. Untuk itu, dia harus selalu berkomunikasi 
dengan Ananta. Sekadar saling menukar informasi. 

Tetapi hanya Rina yang benar-benar mampu 
mengisi tempat yang kosong di hati Ananta, tempat 
yang ditinggalkan oleh Rivani.... Tidak dapatkah 
Permadi memanfaatkan peluang itu untuk merebut 
kembali hati Ananta? 
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BAB II 


Dania membanting gelasnya dengan sengit. Su- 
dah sebulan lebih dia kembali ke rumah. Tetapi 
seakan-akan tidak ada yang peduli pada kehadiran- 
nya. 

Permadi masih tetap pulang sampai larut malam. 
Masuk ke kamarnya sendiri. Dan pura-pura lupa 
dia masih punya istri. 

Pagi-pagi dia sudah sarapan sebelum Danila ba- 
ngun. Hanya dilayani oleh pembantu. Dan pergi 
begitu saja tanpa merasa perlu untuk memberitahu 
istrinya ke mana dia pergi. Kapan dia pulang. 

Rina juga masih lebih suka pergi ke toko buku 
bersama Tante Ananta daripada membaca buku di 
rumah. Ketika ayahnya berhalangan mengambil 
rapornya di sekolah, dia memilih meminta tolong 
pada Tante Ananta daripada kepada ibunya sendiri. 
Dan Danila tahu apa sebabnya. 
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Rina malu mempunyai ibu seperti Danila. Dia 
lebih bangga punya wali seorang dokter daripada 
punya ibu bekas narapidana! 

Seperti masih belum cukup penghinaan yang di- 
terimanya, Danila masih harus menahan perasaan- 
nya menghadapi pembantu rumah tangganya. Si 
Upik yang lulusan SD ini, bisa membaca majalah 
dengan lancar dan hobinya nonton film seri dan 
sinetron di TV, cuma mematuhi perintah Permadi. 
Begitu Permadi pergi, dia bebas seperti singa di 
Taman Safari. 

Seperti hari ini. Pulang dari pasar, Upik tidak 
langsung ke dapur. Ada telepon dari temannya. 
Dan mereka ngobrol begitu asyiknya seolah-olah 
Perumtel milik mereka berdua. 

Suara tawa si Upik begitu renyahnya sampai Da- 
nila yang sudah lima tahun tidak pernah mencicipi 
tawa sebahagia itu merasa terganggu. Sebagian ka- 
rena kesal. Sebagian lagi karena iri. Bahkan pem- 
bantunya dapat lebih bahagia daripadanya! 

"Telepon jangan dipakai pacaran!” tegurnya sam- 
bil mengambil air dari lemari es. Memang sulit 
punya pembantu gadis remaja. Apalagi yang genit 
seperti si Upik. Entah dari mana Permadi memper- 
olehnya. Segala macam kucing centil begini diam- 
bil! 

"Ah, Bapak nggak pernah melarang kok!” sahut 
si Upik, tangkas seperti pendekar silat menangkis 
serangan lawan. 
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Danila membanting gelasnya dengan sengit. 
Tidak menyangka mendapat jawaban seperti itu, 
dia benar-benar naik pitam. 

”Saya yang melarang!” geramnya marah. ”Mulai 
sekarang, kamu tidak boleh memakai telepon itu 
lagi!” 

”Lho, Bapak malah bilang saya mesti terima tele- 
pon!” bantah si Upik dengan tatapan penuh per- 
lawanan yang membuat Danila tambah panas. 

”Mulai sekarang tidak usah lagi!” bentaknya se- 
ngit. "Dan mulai sekarang, sayalah yang memberi 
perintah di rumah ini. Kalau kamu tidak mau tun- 
duk pada saya, kamu boleh cari pekerjaan di tem- 
pat lain!” 

Dan sore itu si Upik benar-benar permisi pada 
Permadi. 

”Kata Ibu saya harus cari pekerjaan di tempat 
lain, Pak!” lapornya seperti seorang anak sekolah 
yang mengadu pada ayahnya karena dipukul ibu 
guru. 

Sore itu, Permadi baru saja pulang dari kantor. 
Minum saja belum. Sudah disuguhi pengaduan se- 
perti itu. Padahal di kantor tadi, dia sedang uring- 
uringan. Tendernya gagal. Langsung saja dia me- 
ledak seperti bom. 

”Aku yang membayar gajimu!” bentaknya jeng- 
kel. "Kalau aku tidak mengusirmu, kamu tidak 
usah keluar!” 


”Nila yang memecatnya, Bang,” sela Danila, 
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walaupun sebenarnya dia paling tidak suka berteng- 
kar di depan pembantu. ”Dia tidak pernah mema- 
tuhi perintah Nila!” 

"Perintah apa?” tanya Permadi, pedas seperti se- 
orang jaksa. 

Danila benar-benar tersinggung. Dia merasa di- 
adili oleh suaminya sendiri. Di depan seorang pem- 
bantu! 

Di sudut sana, Upik berdiri gagah. Dengan tatap- 
an seorang penggugat! Astaga. Haruskah dia meng- 
alami penghinaan seperti ini, digugat pembantu 
sendiri? 

"Ibu melarang saya menerima telepon, Pak,” 
sahut Upik dengan nada yang amat berbeda dengan 
nada suaranya kalau menjawab pertanyaan Danila. 

Danila sudah membuka mulutnya. Siap mem- 
bantah. Ketika tiba-tiba dibatalkannya kembali. Ya 
Tuhan! Haruskah dia merendahkan diri, berdebat 
dengan seorang pembantu rumah tangga? Pembantu- 
nya sendiri?! 

”Hanya karena itu dia dikeluarkan?” Permadi 
menatap istrinya dengan tatapan yang membuat 
Danila merasa amat terhina. Tetapi bukan tatapan 
itu yang paling menyakitkan hatinya. Kata-kata 
yang kemudian diucapkan suaminya kepada si 
Upik-lah yang membuat Danila merasa dirinya 
tidak dihargai lagi. 

"Taruh kembali barang-barangmu,” perintahnya 
tegas kepada si Upik, tanpa menenggang perasaan 
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Danila. "Selama aku belum menyuruhmu pergi, 
kamu masih boleh bekerja di sini!” 

"Terima kasih, Pak,” sahut si Upik dalam nada 
penuh kemenangan. 

Tanpa menoleh sekejap pun pada Danila, Upik 
menyingkir ke luar. Entah sengaja, entah cuma 
kebetulan, pinggulnya yang montok itu menyenggol 
meja ketika dia terburu-buru keluar. Dan sekejap, 
Danila menangkap sudut bibir si Upik naik sedikit, 
membentuk seringai ejekan. 

Tanpa dapat menahan tangisnya lagi, Danila 
menghambur ke kamarnya. Permadi melemparkan 
sepatunya dengan jengkel ke sudut ruangan. Mem- 
buka kancing kemejanya dengan kasar. Dan meng- 
ikuti Danila ke kamar. 

”Soal pembantu saja kamu sudah menangis,” ge- 
rutunya sambil membuka kemejanya. Dilontarkan- 
nya kemeja itu begitu saja ke atas tempat tidur, 
hampir mengenai tubuh Danila yang sedang me- 
nelungkup sambil menangis. ”Cengeng! Seperti 
anak kecil saja!” 

"Tega Bang Madi mempermalukan Nila di depan 
pembantu!” isak Danila antara jengkel dan sakit 
hati. 

”Lho, aku kan cuma mencoba bertindak adil 
pada mereka yang tidak berdaya! Jangan mentang- 
mentang dia cuma pembantu, kamu bisa berlaku 
sewenang-wenang! Bagaimana kalau dia sampai 
mengadu pada ketua RT? Masa terima telepon saja 
langsung di-PHK?!” 
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"Bukan karena itu dia Nila pecat, Bang!” 

”Lalu karena apa? Jangan lupa, Nila. Selama ka- 
mu tidak ada, siapa yang mengurus rumah ini? 
Siapa yang menerima telepon kalau aku tidak ada? 
Siapa yang merawat Rina, memasak untuk ka- 
Terang 

”Tapi itu tidak berarti dia berhak melawan Nila, 
Bang!” 

"Tentu saja dia melawan kalau tidak boleh te- 
rima telepon! Aku yang menyuruhnya melakukan 
tugas itu! Habis siapa lagi yang harus terima tele- 
pon kalau tidak ada orang di rumah ini? Hantu?!” 

Danila tidak menjawab. Dia sudah merasa per- 
cuma saja berdebat dengan suaminya. Sejak dulu, 
dia tidak pernah menang. Buang-buang napas saja. 

Nasibnya memang malang. Mula-mula suaminya 
tidak menaruh respek padanya. Lalu anaknya. Kini, 
bahkan pembantunya... 

Rasanya sia-sia saja dia pulang ke rumah. Pen- 
deritaannya di sini tidak ada bedanya dengan di 
penjara. Semua orang menghina dia. Sudah tidak 
ada tempat lagi baginya. Bumi ini rasanya sudah 
semakin sempit. 

Tidak ada lagi orangtua tempatnya mengadu. 
Mereka sudah meninggal. Tewas dalam kecelakaan 
pesawat terbang dua tahun yang lalu. 

Sekarang Danila benar-benar hidup seorang diri. 
Tidak ada orangtua yang akan melindunginya. Ti- 
dak ada suami yang mencintainya. Tidak ada anak 
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yang bermanja-manja padanya. Semua miliknya te- 
lah lenyap.... 

Sia-sia selama sebulan ini dia mencoba memiliki 
kembali haknya sebagai istri Permadi. Sebagai ratu 
rumah tangganya. Terhadap pembantunya saja dia 
tidak punya hak apa-apa! 

Padahal selama sebulan ini Danila telah berusaha 
keras merehabilitasi dirinya. Sikapnya. Penampilan- 
nya. 

Dia sudah pergi ke dokter kulit untuk menyem- 
buhkan panunya. Rajin bolak-balik ke salon kecan- 
tikan untuk merawat wajahnya. Merapikan rambut- 
nya. Keluar-masuk butik untuk membeli baju yang 
bagus-bagus. Siapa tahu dengan membenahi penam- 
pilannya, sikap Permadi kepadanya akan berubah. 

Tetapi harapan Danila ternyata sia-sia belaka. 
Permadi tidak pernah lagi tergugah. Bagaimanapun 
hebatnya Danila berhias, dia tidak tergiur. 

Dia malah seolah-olah tidak acuh. Makin lama 
makin jarang dia makan malam di rumah. Begitu 
pulang, dia langsung mencari Rina. Mengobrol de- 
ngan anaknya seolah-olah cuma mereka berdua 
yang tinggal di rumah itu. Lalu dia masuk ke 
kamar kerjanya. Sampai larut malam dia mengeram 
di sana. Akhirnya dia kembali ke kamarnya sendiri. 
Dan tidak keluar-keluar lagi dari sana. 

Percuma Danila menunggu. Menyiapkan santap- 
an malam. Berhias. Dan mengenakan gaun tidur 
yang baru dibelinya siang tadi. Permadi tidak per- 
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